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LAMPIRAN I 
 

Skema Kerja Efek Pemberian Madu Paliasa Terhadap Aktivitas 
Imunoglobulin G Pada Mencit (Mus musculus) 

  
 

  
 
 
 
- Pemilihan 
- Penimbangan  
- Pengelompokan 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                     Hari kesepuluh setelah imunisasi    

                                                         SDMD 2% pengambilan darah  

                                                                                            (intrakardia)                                                                                            

                                                                   - Darah dibiarkan membeku           

                                                                                            selama 1-2 jam pada suhu kamar                                    

                                                                   - Disentrifuge  dengan kecepatan 3000                                                                                
                                        rpm selama 10 menit                                                                         

   

         - Serum diencerkan dengan PBS                                                                        

                                                                   - Pengisian suspensi SDMD 2% ke dalam   

           sumuran mikrotiter    

                                  - Inkubasi  selama 1 jam pada suhu 37
0
C  

                                                                     - Didiamkan selama 1x24  jam pada suhu    

                                                                                            kamar 

  

                                                                      
 

      
 
 
 
 
          

 

Madu Paliasa 
  

Mencit 
(Mus musculus) 

KLP I 
Air suling 

KLP III 
MP(B)  

  

Perlakuan terhadap hewan uji 

Klp V 
MP(D) 

 

Klp IV 
MP(C) 

 

KLP II 
M(A) 

Imunisasi dengan SDMD 2% 

Darah 

Analisis data 

Pembahasan 

Kesimpulan 

Pengamatan 

Serum 
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LAMPIRAN II 

 
Analisis statistik rasio aktivitas IgG setelah pemberian madu paliasa 

menggunakan rancangan acak lengkap  dan uji Duncan 
 

Table 4. Data titer IgG setelah ditransformasi dengan (2 log titer) + 1  

No. 
Perlakuan 

Ulangan 
total 

Rata-

rata 
1 2 3 

1 Kotrol (air suling) 0,81 0,81 0,81 2,43 0,81 

2 M(A) 2,01 2,01 1,41 5,43 1,81 

3 MP(B) 3,82 3,21 3,82 10,85 3,62 

4 MP(C) 3,21 3,21 3,21 9,63 3,21 

5 MP(D) 1,41 1,41 2,01 4,83 1,61 

Total  11,26 10,65 11,26 33,17 11,06 

 
Analisis Sidik Ragam (ASR) 
A. Sumber Keragaman 

 Sumber Keragaman adalah : 

1. Perlakuan (P)  

2. Kesalahan/Galat (G) 

3. Total Percobaan (T) 

 
B. Perhitungan Derajat Bebas (Db) 

1. DbT = ( r.t ) – 1 = (3 x 5) – 1 = 14 

2. DbP =   t – 1   =    5 – 1  =  4 

3. DbG = DbT – DbP – DbK = 14 – 4  = 10 

 

C. Perhitungan Jumlah Kuadrat (JK) 

1. Faktor Koreksi (FK) 
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               Tij2              (33,17)2 
   FK   =  =   =   73,35 
       r . t    3 x 5 

2. Jumlah Kuadrat Total (JKT) 

JKT =  T(Yij2)  –  FK 
  = (0,812 + 2,012 + 3,822 + . . . + 2,012) –  73,35 

  = 99,03 - 73,35   

  = 25,68 

3. Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) 

JKP =  
r

TP2

  –  FK  

      (2,432 + 2 + 5,432 + 10,852 + 9,632 + 4,832)  
    =            FK 

                  3 
      269,18 
   =     –  73,35 
        3   

   =  16,3 

4. Jumlah Kuadrat Galat (JKG) 

JK Galat = JK Total – JK Perlakuan  

       = 25,68 – 16,38 
       = 9,3 

 
D. Perhitungan Kuadrat Tengah (KT) 

1. Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) 

KTP = 
DbP

JKP
  = 

4

38,16
= 4,09 

2. Kuadrat Tengah Galat (KTG) 

KTG = 
DbG

JKG
  =  

10

3,9
= 0,93 
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E. Perhitungan Distribusi F (Fh) 

FhP = 
KTG

KTP
  = 

93,0

4,09
 = 4,39 

Tabel 5. Tabel Anava 

Sumber 
Keragaman 

Derajat 
Bebas 

Jumlah 
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah 

F 
Hitung 

F Tabel 
Ket. 

5 % 1 % 

Perlakuan 4 16,38 4,09 4,39* 3,48 5,98 S 

Galat 10 9,3 0,93 
    

Total 14 25,68 
     

Ket : F Hitung  > F Tabel 5% =  Signifikan 

Koefisien Keragaman 

KK = %100x
KTG

γ
  = 

21,2

0,93
x 100 %     

 =   43,44% 

Uji Beda Jarak Nyata Duncan (BJND) 

JNTDα  = Pα (p.v) . Sγ  

Sγ    =  
replikasi

KTG
 =  

3

0,93
  

    =  0,56 
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Tabel 6. Uji Beda Jarak Nyata Duncan (BJND)
 

Perlakuan Rata-rata 
beda nyata pada jarak p = 

2 3 4 5 

Kontrol (air 
suling) 

0,81 - 
   

M(A) 1,61 0,8 - 
  

MP(B) 1,81 0,2 1 - 
 

MP(C) 3,21 1,4 1,6 2,4* - 

MP(D) 3,62 0,41 1,81 2,01* 2,81** 

P0,05 
 

3,15 3,30 3,37 3,43 

P0,01 
 

4,48 4,75 4,88 4,96 

BJND 0,05 
(p . s γ ) 

1,76 1,85 1,89 1,92 

BJND 0,01 2,51 2,65 2,73 2,78 

Keterangan : 
 ** = Sangat Signifikan 

 *   = Signifikan 
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LAMPIRAN III 

FOTO & GAMBAR  PENELITIAN 

 
Gambar 3. Foto data titer IgG pada  

      sumur mikrotitrasi 
 

 
Gambar 4. Foto data titer IgG pada 

         sumur mikrotitrasi 
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FOTO & GAMBAR  PENELITIAN 

 
 

       
           Gambar 5. Foto inkubator                         Gambar 6. Foto sentrifuge 
 
 
 

       
     Gambar 7. Foto Penginjeksian SDMD         Gambar 8. Foto Serum darah mencit 
                           

 


